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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan 
punishment terhadap minat belajar siswa kelas tinggi di SD Negeri 1 Ngemplak 
tahun ajaran 2015/2016. Populasi dan sampel yang diteliti adalah seluruh siswa 
kelas atas (IV,V,VI) Negeri 1 Ngemplak.Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik angket dan dokumentasi sebagai sumber penelitian. Untuk 
menguji instrumen dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian dilakukan 
uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji reliabilitas. Teknik 
analisis data penelitian ini adalah uji linear berganda, uji hipotesis menggunakan 
uji t dan uji F. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis atau uji t diperoleh thitungX1> 
ttabelyaitu 3,196>1,669 dan thitungX2> ttabelyaitu 0,827>1,669. Pada uji F diperoleh 
Fhitung> Ftabel yaitu 9,732>3,35. Dengan demikian, dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 
minat belajar siswa kelas tinggi Di SD Negeri 1 Ngemplak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  model layak digunakan untuk menjelaskan variable minat 
belajar dan secara parsial variabel reward memberikan pengaruh  yang  signifikan 
terhadap minat belajar. 
 Kata Kunci :Minat Belajar, Reward, Punishment 
ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of reward and punishment for high-
grade student interest in SD Negeri 1 Ngemplak the academic year 2015/2016. 
The sample population studied were all students of upper class (IV, V, VI) State 1 
Ngemplak. collecting data in this study using questionnaires and documentation 
techniques as a source of research. To test instrument to test the validity and 
reliability testing. Then do the prerequisite test analysis including normality test 
and reliability test. Data analysis technique of this research is to test multiple 
linear hypothesis testing using t test and F. Based on the calculation hypothesis 
test or t test obtained t count X1> t table is 3.196> 1.669 and X2 t count> t table, 0.827> 
1.669. In the F test obtained F count> F table, is 9.732> 3.35. Thus, from this study it 
can be concluded that there are significant reward and punishment for high-grade 
student interest in SD Negeri 1 Ngemplak. The results showed that the models 
used to explain the variable worthy of interest in learning and in partial reward a 
significant influence on the interest in learning. Keywords: Interest in Learning, 
Reward, Punishment 
Keywords: Interest to learn, Reward, Punishment  
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 1. PENDAHULUAN  
Pendidikan menjadi bentuk karakter bangsa sekaligus menjadi pencetak 
generasi masa mendatang. Pendidikan bertanggung jawab atas problematika 
sebuah bangsa karena melalui pendidikan diharapkan dapat menyelaesaikan 
kekurangan dan tututan yang diamanahkah oleh negara. Melalui pendidikan 
maka rencana pembangunan sebuah negara akan bisa dirumuskan menjadi 
sebuah cita-cita bukan sekedar angan-angan.  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk wata serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis seta tanggung jawab. (Depdikbud, 
2003:54) 
Bertitik tolak pada kenyataan yang ada di SD, minat belajar masih rendah 
dan masih perlu ditingkatkan. Sehubungan dengan hal itu, siswa tidak dapat 
disalahkan sepenuhnya apabila minat belajar rendah karena faktor 
penyebabnya tidak saja datang dari siswa itu sendiri tetapi ada faktor-faktor 
lain. Faktor dari siswa itu sendiri misalnya kurangnya minat belajar dan 
dalam hal ini perlu mendapat perhatian yang serius.  
Diantara yang dapat dijadikan solusi terhadap masalah diatas adalah 
dengan menggunakan Reward dan Punishment, yaitu cara yang digunakan 
untuk mempengaruhi seseorang untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
Awalnya teori ini menjadi landasan untuk dunia pekerjaan. Tetapi sekarang 
ini digunakan dalam dunia pendidikan. Namun terjadi perbedaan pandangan, 
mana yang lebih diprioritaskan antara reward dengan punishment. Terlepas 
dari itu semua dengan reward dan punishment diharapkan dapat berpengaruh 
terhadap minat belajar siswa.  
Berdasarkan observasi di SD Negeri 1 Ngemplak, didapati bahwa guru 
memberikan beragai macam bentuk reward dan punishment guna menambah 
minat belajar siswa. Selain itu siswa juga selalu bersemangat dalam belajar 
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 saat mendapatkan suatu betuk reward yang diberikan oleh guru. Siswa-siswa 
di SD Negeri 1 Ngemplak juga banyak yang mempunyai minat belajar yang 
tinggi, sehingga penulis membuat penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 
Tinggi Di SD Negeri 1 Ngemplak Tahun Ajaran 2015/2016”. 
2. METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif yaitu data 
yang berwujud angka-angka. Data ini diperoleh dari pengukuran langsung 
maupun dari angka-angka yang diperoleh dengan mengubah data kualitatif 
menjadi data kuantitatif dan juga digunakan untuk mengetahui pengaruh yang 
diberikan variable bebas (pemberian reward dan punishment) terhadap 
variable terikat (minat belajar). Desain penelitian ini menggunakan Ex Post 
Facto. Untuk teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda karena peneliti mengambil dua variabel bebas (pemberian reward 
dan punishment) dan menguji data itu dengan mencari hubungan fungsional 
terhadap variabel terikat (minat belajar). 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Ngemplak. Penelitian ini 
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan meliputi angket/kuesioner dan 
dokumentasi. Angket/kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang pemberian reward dan punishment, dan juga bagaimana minat belajar 
siswa. Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang daftar nama siswa dan profil SD Negeri 1 Ngemplak.  
Pada penelitian ini menggunakan instrument angket, yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh dari ketiga variable yaitu reward, punishment, 
dan minat belajar. Setelah angket disusun kemudian dilakukan ujivaliditas, 
yang bertujuan untuk mengetahui valid atau tidak butir soal tersebut. Apabila 
butir soal valid, maka soal tersebut bias dijadikan angket penelitian dan 
apabila tidak valid maka harus dihilangkan. Untuk menguji valid atau 
tidaknya suatu butir soal maka dilakukan uji validitas yaitu Isgiyanto (2009:7)  
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 menjelaskan bahwa validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data. 
Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya 
(Rahmat, 2013:166). 
Untuk uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji lineritas. 
Uji normalitas digunakan rumus metode Lilliefors. Analisis data digunakan 
regresi linier berganda, uji t, uji F, Sumbangan Relatif dan sumbangan efektif. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel terikat (minat belajar) dan variabel bebas (pemberian reward dan 
punishment). Uji t untuk mengenguji hipotesis 1 dan 2. Uji F digunakan untuk 
menguji hipotesis ketiga yaitu pemberian reward dan punishment secara 
bersama-sama terhadap minat belajar. SE dan SR digunakan untuk mengitung 
seberapa berpengaruh antara  variabel bebas (pemberian reward dan 
punishment) dengan variabel terikat (minat belajar). 
3. HASIL dan PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Ngemplak. Penyebaran angket 
uji coba dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2016 dan angket penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 13 April 2016. Setelah angket diuji cobakan 
kemudian dihitung valid atau tidaknya butir angket tersebut. Kemudian baru 
dilaksanakan penelitian. Setelah dilakukan uji validitas untuk angket reward 
ada 19 soal, punishment 16 soal sedang kan untuk minat belajar 24 soal.  
Dari ketiga variable yang telah dihitung diperoleh nilai Alpha yaitu 
reward 0,826 ;punishment 0,834 ; dan minat belajar 0,880. Nilai tersebut 
lebih besar dari rtabel(0,05;30) yaitu 0,3610. Maka dapat disimpulkan bahwa 
item atau pertanyaan pada angket tersebut adalah reliable. Setelah dilakukan 
penyebaran angket, uji validitas, dan uji reliabilitas kemudian dilakukan 
penelitian. Dari data yang di peroleh dilakukan uji prasyarat analisis yang 
terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Dari uji normalitas yang dilakukan 
didapatkan reward 0,907 ; punishment 0,907 ; dan minat belajar 0,907. Dari 
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 ketiga variable tersebut mempunyai nilai >0,050. Sehingga dapat 
disiumpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Uji lineritas yang dilakukan antara variabel reward dan minat belajar 
diketahui nilaisignifikansi > 0,05 yaitu 0,600 > 0,05. Sedangkan pada variabel 
punishment dan minat belajar diketahui nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,045 > 
0,05. Maka antara reward dan minat belajar serta punishmet dan minat belajar 
adalah linear. Setelah itu dilakukukan ujiregresi linier berganda dan hasilnya 
pada table di bawahini : 




Konstanta  40,414 4,161 0,000 
Reward 0,594 3,196 0,004 
Punishment 0,115 0,827 0,415 
Fhitung = 9,732 
R
2
 = 0,419 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh persamaan regresi ganda sebagai berikut: 
Y= 40,414+0,594X1+0,115X2. 























T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 40,414 9.712  4.161 .000 
Reward  .549 .172 .558 3.196 .004 
Punishme
nt 




    
 
Hipotesis yang pertama adalah “Terdapat pengaruh reward terhadap 
minat belajar kelas tinggi”. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel diatas 
bahwa diperoleh thitung> ttabel yaitu 3,196>1,669 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hipotesis kedua yaitu “Terdapat pengaruh punishment terhadap 
minat belajar siswa kelas tinggi”. Hasil pengujian didapatkan hasil thitung< ttabel 
yaitu 0,827<1,669 maka H0 ditolak dan H2 diterima. Untuk menghitung 

















Square F Sig. 
1 Regression 479.645 2 239.823 9.732 ,001
a
 
Residual 665.321 27 24.642   
Total 1144.967 29    
a. Predictors: (Constant), punishment, reward    
b. Dependent Variable: minat 
belajar 
    
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dwi (2013) yang berjudul 
“Peningkatan Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pecahan Melalui 
Model Problem Based Learning Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Randugunting 4 Kota Tegal.” Panji Aromdani (2014) dalam skripsi yang 
berjudul yang berjudul “Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Quran di SD 
Islam Al-Fajar Villa Nusa Indah Bekasi.”, Penelitian Evi Mayura (2014) yang 
berjudul Hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa kelas 
VI di SD N 20/I  Jembatan Mas.  
Menunjukkan hasil bahwa pemberian reward dan punishment 
mempunyai keterkaitan yang berpengaruh pada minat belajar siswa. Dari 
ketiga penelitian diatas dapat dilihat adanya hubungan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan diantaranya memiliki variabel yang sama yaitu reward, 
punishment dan minat belajar siswa. Jadi dalam penelitian ini terdapat 
pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap minat belajar siswa 
kelas tinggi di SD Negeri 1 Ngemplak tahun ajaran 2015/2016. 
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 4. PENUTUP  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pemberian reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
belajar siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Ngemplak tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel yaitu 3,196>1,669. 
2) Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar 
siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Ngemplak tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel yaitu 0,827<1,669. 
3) PemberiN reward dan punishment secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa kelas tinggi di SD 
Negeri 1 Ngemplak tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji F diperoleh 
Fhitung> Ftabel yaitu 9,732 > 3,35. 
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